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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan dan sistem bagi 
hasil terhadap keputusan pemilihan produk dan pengaruh kepercayaan dan sistem bagi hasil 
yang dimoderasi oleh religiusitas terhadap keputusan pemilihan produk. Metode analisis 
yang digunakan adalah Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden nasabah Deposito 
Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif variabel kepercayaan dan variabel sistem bagi hasil terhadap 
keputusan pemilihan produk. Religiusitas mampu memoderasi pengaruh kepercayaan 
terhadap keputusan pemilihan produk namun tidak memoderasi pengaruh sistem bagi hasil 
terhadap keputusan pemilihan produk.   
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ABSTRACT 
 
 This study aims to analyze the effect of trust and profit sharing systems on product 
selection decisions and the influence of trust and profit sharing systems moderated by 
religiosity on product selection decisions. The analytical method used is Structural 
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The sample used in this study were 
100 respondents Mudharabah Deposit customers in Bank Jatim Syariah Malang. The 
results of this study indicate that there is a positive influence of the variable trust and the 
system variable for the results on product selection decisions. Religiosity is able to 
moderate the influence of trust on product selection decisions but does not moderate the 
effect of the profit sharing system on product selection decisions 
 
Keywords: trust, profit sharing system, religiosity, product selection decisions
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
 Proses pengambilan keputusan diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan 
kebutuhan sampai pada tahap pengambilan keputusan (Marlina, 2018). Tahapan 
pengambilan keputusan meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian (Kotler & Keller, 2009). 
Proses pengambilan keputusan oleh nasabah dimulai dari pengumpulan informasi dari 
lingkungan eksternal, lalu informasi tersebut diinterpretasikan oleh nasabah. Proses 
interpretasi ini membutuhkan penerimaan terhadap informasi dan meliputi dua proses 
kognisi yaitu attention dan comprehension.  Melalui proses attention nasabah memilih 
informasi mana yang diperlukan, kemudian pada proses comprehension nasabah 
menentukan makna subjektif yang menciptakan pengetahuan dan keyakinan. 
Kombinasi antara proses attention dan comprehension akan menciptakan faktor 
pencetus pengambilan keputusan (Endah, 2018).  
 Keputusan memilih bank syariah didasari adanya pandangan bahwa bunga 
(interest) pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam kategori 
riba yang tidak diperbolehkan oleh agama Islam (Mulyana, 2018). Hal ini berdampak 
pada nasabah muslim, namun faktor ini membuat suatu kejelasan bahwa dana yang 
digunakan dalam pembiayaan atau kredit tidak boleh bertentangan dengan syariat 
Islam. Persepsi nasabah terhadap nilai-nilai agama akan menjadi preferensi atas dasar 
hal tersebut untuk memilih transaksi di bank syariah (Dewi & Satria, 2017). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diindikasikan bahwa mayoritas muslim memilih 
bank syariah (Silviana & Putra, 2017). 
 Soma, Primiana, Wiryono, & Febrian (2017) menjelaskan enam elemen penting 
yang mempengaruhi keputusan pembelian di Bank Syariah Bangladesh, yaitu efisiensi 
perusahaan, kepatuhan pada peraturan Islam, kenyamanan, perbankan inti, 
kepercayaan, dan keuntungan biaya. Menurut Yuana (2018) variabel yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan memilih bank syariah adalah religiusitas, bagi 
hasil, dan pengaruh sosial (influences). Husaeni (2018) berpendapat bahwa harga, 
tempat dan promosi mempengaruhi keputusan nasabah untuk menjadi nasabah 
perbankan syariah di Indonesia, sedangkan variabel produk tidak mempengaruhi 
keputusan mereka untuk memilih perbankan syariah.  
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 Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu dapat diindikasikan bahwa variabel 
yang mempengaruhi keputusan pemilihan produk antara lain kepercayaan, religiusitas 
dan sistem bagi hasil. Variabel-variabel tersebut dijadikan variabel yang mempengaruhi 
keputusan memilih bank syariah dalam penelitian ini. 
 Kepercayaan dapat dikatakan sebagai keyakinan bahwa seseorang akan 
menemukan apa yang diinginkan dari pihak lain (Salim, 2018).  Dalam bisnis untuk 
membangun kepercayaan, seorang pengusaha harus mampu berbuat jujur dan adil baik 
terhadap dirinya maupun terhadap orang lain (Hamid, Sumarni, & Purwaliani, 2018). 
Faktor inilah yang digunakan oleh perbankan syariah untuk meningkatkan hubungan 
dengan nasabah (Karsono, 2008). Kepercayaan akan timbul apabila produk yang dibeli 
oleh nasabah sesuai dengan harapan nasabah (Ariyan, 2013).  
 Bisnis perbankan merupakaan bisnis kepercayaan, oleh karena itu sistem 
pengelolaan wajib didasarkan pada prinsip kehati-hatian untuk menjaga kepercayaan 
nasabah terhadap bank (Ahmad, 2018). Ketika masyarakat sudah menggunakan produk 
suatu bank syariah berulang kali, maka nasabah tersebut telah memiliki rasa 
kepercayaan yang tinggi (Mulazid, 2018). Dalam kegiatan pemasaran, perbankan 
syariah harus mampu menarik minat dan kepercayaan calon nasabah untuk 
menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan (Wijaya & Ariyani, 2018).  
 Andespa (2016) menjelaskan bahwa perbankan syariah memegang peranan 
yang penting, dapat dibuktikan dengan kepercayaan masyarakat yang semakin tinggi 
kepada bank syariah. Nasabah akan menabung di bank syariah apabila dilandasi oleh 
unsur kepercayaan, begitu pula bank akan menyalurkan dananya kepada nasabah 
apabila ada unsur kepercayaan (Sani, Amboningtyas, & Yulianeu, 2018). Bank syariah 
harus meneladani sifat sifat Rasulullah diantaranya siddiq, amanah, fathonah, tabligh 
agar membentuk kepercayaan nasabah (Anggraeni, 2015).  
 Mulyana (2018) menjelaskan bahwa nasabah belum sepenuhnya percaya 
terhadap kemampuan bank syariah. Citra bank syariah masih dianggap sama seperti 
bank konvensional yang melegalkan riba namun berbeda konsep (Ningsih, 2012).  
Selain itu masyarakat terlebih dahulu mengenal sistem suku bunga daripada sistem bagi 
hasil (Wahyudi, 2018).  
 Darmawati, Subekti, Setyawati, & Sumarsono (2018) menjelaskan bahwa 
nasabah memilih bank berdasarkan pelayanan yang diberikan serta lokasi yang dekat 
dengan tempat tinggal. Azis (2018) memiliki pendapat yang sama yaitu nasabah  
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memilih bank berdasarkan pelayanan dan produk yang ditawarkan. Bank konvensional 
dan  bank syariah memiliki karakteristik yang sama, yang membedakan hanyalah 
produk yang ditawarkan (Yuwono & Riyadi, 2018). 
 Religiusitas adalah tingkat keterikatan individu dalam mengimplementasikan 
ajaran-ajaran agama yang dianutnya dengan cara mengintegrasikan berbagai ajaran 
agama ke dalam kehidupan sehari-hari (Dharma, Agusti, & Kurnia, 2016). Religiusitas 
juga dapat diartikan dengan seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan dan 
seberapa banyak pelaksanaan ibadah dalam penghayatan agama yang dianutnya 
(Amiruddin & Abdullah, 2018). Jadi religiusitas dapat diidentifikasikan  integrasi 
secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan dalam diri 
seseorang (Zuhirsyan & Nurlinda, 2018). 
 Bank Syariah tidak lepas dari Religiusitas nasabah yaitu suatu keadaan yang ada 
di dalam diri seseorang yang mendorong tingkah laku, sikap, dan tindakan sesuai ajaran 
agamanya (Khotimah, 2018). Lembaga perbankan syariah ini termasuk ke dalam aspek 
syariat yang berhubungan dengan kegiatan muamalah yaitu semua transaksi 
diperbolehkan kecuali yang diharamkan menurut syariat Islam (Rinuastuti, Darwini, 
Agustiani, & Andilolo, 2018). Bagi seorang muslim riba merupakan sesuatu yang 
diharamkan karena merupakan perbuatan yang mengeksploitasi sesama manusia 
(Budiono, 2017). 
 Mayoritas muslim lebih memilih bank syariah daripada bank konvensional, hal 
ini dipicu oleh keinginan nasabah yang memiliki prinsip agama yang tinggi (Weill, 
2011). Syariat Islam yang terdapat di bank syariah menjadi pertimbangan utama 
nasabah dalam memilih produk bank syariah (Yulianti, 2015). Hal inilah yang 
menyebabkan bank syariah lebih berupaya untuk memaksimalkan fitur-fitur penting 
mereka sesuai dengan kebutuhan nasabah (Awan & Shahzad, 2011).  
 Adawiyah (2015) mengungkapkan bahwa religiusitas bukanlah faktor yang 
penting dalam pemilihan perbankan syariah, melainkan sistem bagi hasil lah yang 
menjadi faktor utama dalam pemilihan produk di bank syariah. Nasabah menyadari 
adanya konsep bank konvensional yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, 
namun hal tersebut memiliki pengaruh yang tidak signifikan pada keputusan pemilihan 
jasa perbankan (Rivai & Si, 2006). Anam (2017) menjelaskan bahwa nasabah lebih 
memilih perbankan konvensional daripada perbankan syariah. 
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 Ismanto (2018) menjelaskan bahwa religiusitas tidak menjadi pertimbangan 
nasabah dalam memilih bank syariah, namun produk dan layananlah yang utama. Selain 
produk, sistem bagi hasil juga mempengaruhi nasabah dalam memilih bank syariah 
(Ghozi, Ramli, & Setyani, 2018). Begitu pula dengan Anam (2017) menjelaskan bahwa 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan pemilihan bank syariah.  
 Secara empiris variabel religiusitas telah terbukti memoderasi pengaruh stress 
dan kesehatan (Reutter & Bigatti, 2014). Dalam penelitian Rounding, Jacobson, & Hart 
(2015) terbukti bahwa religiusitas memoderasi pengaruh ketidakpastian kausal pada 
hubungan dysphoria orangtua anak. Dalam penelitian lain, religiusitas memoderasi 
hubungan antara self-efficacy dan stres traumatis (Israel, Kaplan, Noy, & Kashy, 
2016).Dalam penelitian ini variabel religiusitas diperankan sebagai moderator, yang 
memoderasi pengaruh kepercayaan dan sistem bagi hasil terhadap keputusan pemilihan 
Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
 Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah pembagian hasil atau sering 
disebut dengan istilah nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan 
kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama (Yahya & Agunggunanto, 2011). 
Religiusitas merupakan aturan-aturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
segenap pemeluknya. Menurut Fitriani (2018) dalam religiusitas ini terdapat lima 
dimensi yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik agama atau ritualistik, dimensi 
pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi. 
 Menurut Kotler & Keller (2009) keputusan pemilihan produk adalah proses  
penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah 
hingga terbentuknya rekomendasi. Kepercayaan adalah keyakinan antara satu pihak 
dengan pihak lainnya (Morgan & Hunt, 1994). Sistem bagi hasil adalah suatu sistem 
pengolahan dana dalam perekonomian Islam yaitu pembagian keuntungan antara 
pemilik modal dan pengelola (Antonio, 2001). Sedangkan religiusitas adalah aturan 
atau kewajiban yang mengikat seseorang dalam berinteraksi dengan Tuhannya 
(Rakhmat, 2013).  
 Untuk mendasari pembahasan hubungan antara variabel-variabel dalam 
penelitian ini digunakan teori keputusan berasal dari Teori Kemungkinan yang 
merupakan hasil dari beberapa keputusan yang telah dievaluasi. Terdapat dua metode 
pada teori keputusan, yaitu keputusan normatif dan keputusan deskripitif. Kepercayaan 
dibangun atas tiga dimensi yaitu kemampuan, kebaikan hati dan integritas. Tiga 
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dimensi ini menjadi dasar yang penting dalam membangun kepercayaan seseorang agar 
dapat mempercayai suatu komitmen tertentu. (Mayer et al., 1995).  
 Penelitian ini berfokus pada pengaruh kepercayaan dan sistem bagi hasil yang 
dimoderasi oleh religiusitas terhadap keputusan pemilihan produk deposito 
mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
nmasalah penelitiannya adalah sebagai berikut: 
a. Apakah kepercayaan mempengaruhi keputusan pemilihan produk di Bank Jatim 
Syariah Malang? 
b. Apakah sistem bagi hasil mempengaruhi keputusan pemilihan produk di Bank Jatim 
Syariah Malang? 
c. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang? 
d. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh sistem bagi hasil terhadap keputusan 
pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang? 
 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang. 
b. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sistem bagi hasil terhadap keputusan 
pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang. 
c. Untuk menganalisis dan menguji religiusitas sebagai pemoderasi pengaruh bagi 
hasil terhadap keputusan pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang. 
d. Untuk menganalisis dan menguji religiusitas sebagai pemoderasi pengaruh 
kepercayaan terhadap keputusan pemilihan produk di Bank Jatim Syariah Malang. 
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4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Manfaat teoritis 
Untuk menambah referensi pengetahuan tentang kepercayaan dan religiusitas yang 
mempengaruhi keputusan nasabah yang dimoderasi oleh sistem bagi hasil. Untuk 
dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi bagi penelitian sejenis yang akan 
dilakukan dimasa yang akan datang. 
b. Manfaat praktis 
Bagi Bank Jatim Syariah Malang, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai masukan, informasi tambahan, serta bahan pertimbangan yang 
mempengaruhi nasabah dalam memilih produk Bank Jatim Syariah Malang. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Dasar Teori 
 Teori keputusan berasal dari teori kemungkinan yang merupakan hasil dari 
beberapa keputusan yang telah dievaluasi. Terdapat dua metode pada teori 
keputusan, yaitu keputusan normatif dan keputusan deskripitif. Kepercayaan 
dibangun atas tiga dimensi yaitu kemampuan, kebaikan hati dan integritas. Tiga 
dimensi ini menjadi dasar yang penting dalam membangun kepercayaan seseorang 
agar dapat mempercayai suatu komitmen tertentu. (Mayer et al., 1995). Keharaman 
bunga  dalam  syariah  membawa konsekuensi adanya penghapusan bunga secara 
mutlak. Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah promosi pembagian 
hasil atau sering disebut dengan istilah nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil 
ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama (Yahya dan 
Agunggunanto, 2011). Religiusitas merupakan aturan-aturan yang yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan oleh segenap pemeluknya. Dalam religiusitas ini terdapat 
lima teori yaitu dimensi keyakinan, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan, 
dimensi penghayatan.  
2. Keputusan Pemilihan Produk 
  Khoir (2018) menjelaskan bahwa keputusan pemilihan produk adalah 
proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah hingga terbentuknya rekomendasi, rekomendasi inilah yang digunakan 
sebagai pedoman pengambilan keputusan. Tahapan pengambilan keputusan 
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meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian, dan perilaku pasca pembelian (Boer, 2018). 
  Pengenalan kebutuhan (problem recognition), adalah tahap 
mengidentifikasi akan barang atau jasa yang dbutuhkan. Selanjutnya nasabah akan 
melakukan pencarian informasi (information research). Semakin banyak informasi 
yang diperoleh, maka tingkat pengetahuan dan kesadaran nasabah akan produk 
maupun jasa juga akan meningkat. Oeh karena itu nasabah akan menggunakan 
informasi tersebut untuk melakukan evaluasi (evaluation of alternatives) terhadap 
pilihan alternatif yanga ada sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan 
keputusan pembelian (purchase decision). Setelah nasabah melakukan pembelian 
secara actual terhadap produk yang dibutuhkan, maka selanjutnya nasabah akan 
melakukan evaluasi terhadap kepuasan atau ketidakpuasan yang diperoleh setelah 
mengkonsumsi produk tersebut (post purchase behavior) (Amri, 2018). 
Pengambilan keputusan merupakan kombinasi dari pengetahuan yang dimiliki oleh 
nasabah untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif (Rohman, 2018). 
 Raymond & Mardika (2018) menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 
mempengaruhi nasabah dalam pemilihan bank, diantaranya adalah karakteristik 
bank, tingkat kesehatan suatu bank, kepercayaan akan merk bank, fungsi utilitas, 
dan prosedur evaluasi. 
  
3. Kepercayaan dan Keputusan Pemilihan Produk 
Dalam penelitian Roziq & Rinanda Fitri (2013) menjelaskan bahwa 
kepercayaan adalah keinginan untuk bergantung pada partner kerjasama yang 
telah diyakini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan produk. Kepercayaan 
dipengaruhi oleh harapan yang positif terhadap partner kerjasamanya, bahwa 
partner kerjasamanya tersebut akan bertanggung jawab, menunjukkan integritas 
dan tidak melukai partnernya (Soleh, Harini, & Djamaludin, 2018). Khaeruroh, 
Hasiholan, & Mukeri (2018) menjelaskan bahwa kepercayaan nasabah merupakan 
refleksi dari dua komponen, yaitu Credibility dan Benevolence. Credibility yaitu 
besarnya kepercayaan dari nasabah penyedia barang dan jasa untuk menghasilkan 
efektivitas dan kehandalan pekerjaan. Benevolence, yaitu besarnya kepercayaan 
pelanggankemitraan yang memilikitujuan dan motivasi yang menjadi kelebihan  
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untuk organisasi lain pada saat kondisi yang baru muncul, yaitu kondisi dimana 
komitmen tidak terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan produk. 
 Susilo, Haryono, & Mukeri (2018) menjelaskan bahwa pengalaman dan 
informasi yang baik akan menumbuhkan kepercayaan nasabah terhadap suatu 
produk maupun jasa. dalam hal ini unsur kepercayaan menjadi faktor kunci bagi 
perusahaan untuk memenangkan persaingan dalam dunia usaha.  Kepercayaan 
nasabah dapat dikaitkan dengan kinerja perusahaan, apabila nasabah memilih 
produk yang sama dalam waktu yang berbeda maka perusahaan telah dipercaya 
oleh nasabah sehingga kinerja perusahaan meningkat (Maulana & Yunus, 2018). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap keputusan pemilihan produk.  Namun apabila seorang nasabah 
telah merasakan kemudahan dalam pelayanan yang diberikan akan tetapi apabila 
tidak disertai kepercayaan maka nasabah tidak akan berminat menggunakan jasa 
tersebut kembali (Subagio, Mugiono, & Hadiwidjojo, 2018). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keputusan pemilihan produk. 
 Kepercayaan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan nasabah 
menggunakan suatu produk maupun jasa, karena nasabah akan lebih memilih 
keputusan berdasarkan orang-orang yang dipercaya dibanding dengan yang tidak 
nasabah percaya (Tajudin & Mulazid, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk. Ashari and Widayanto (2018) menjelaskan bahwa besarnya tingkat 
kepercayaan pada nasabah mempengaruhi keputusan pembelian yang besar pula. 
Arifin (2016) menjelaskan bahwa untuk membangun kepercayaan diperlukan 
waktu yang cukup lama dan hanya berkembang setelah beberapa kali nasabah 
menggunakan jasa bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk. 
 
H1 :  kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk 
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4. Sistem Bagi Hasil dan Keputusan Pemilihan Produk 
 Ahmad (2018) menjelaskan bahwa bagi hasil adalah pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dan pengelola dana. Riadi (2018) menjelaskan bahwa 
perbedaan bagi hasil dengan bunga adalah bunga ditentukan pada waktu akad 
dengan asumsi selalu untung, namun apabila bagi hasil penentuan besarnya bagi 
hasil sesuai dengan keuntungan yang diperoleh. Pembayaran bunga tetap diberikan 
sesuai dengan perjanjian, walaupun perusahaan dalam keadaan merugi, sedangkan 
pembayaran bagi hasil apabila perusahaan merugi maka akan ditanggung bersama.  
Pada sistem bunga besarnya presentase berdasarkan jumlah uang yang 
dipinjamkan, sedangkan besarnya bagi hasil berdasarkan pada keuntungan yang 
diperoleh. Pada sistem bunga pembayaran bunga tidak akan meningkat walaupun 
perusahaan dalam keadaan untung, namun bagi hasil akan meningkat pada saat 
perusahaan dalam keadaan untung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
bagi hasil berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk. 
 Roziq & Rinanda Fitri (2013) menjelaskan bahwa metode bagi hasil yang ada 
pada bank syariah diantaranya adalah metode profit sharing dan revenue sharing. 
Profit and loss sharing adalah pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan 
yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan. Kerugian bagi pemodal tidak 
mendapatkan kembali modal investasinya secara utuh ataupun keseluruhan, dan 
bagi pengelola modal tidak mendapatkan hasil dari kerja yang telah dilakukannya. 
Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan pembagian 
setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia bisnis bisa 
negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka lebih sisa dari pendapatan 
dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan biaya menjadi 
balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih (net profit) yang 
merupakan kebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap total revenue. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem bagi hasil berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap keputusan pemilihan produk. 
 Metode yang kedua yaitu revenue sharing yaitu sistem bagi hasil yang dihitung 
dari total pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan 
dana. Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan bank yang akan dibagikan  
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dihitung berdasarkan pendapatan kotor, yang digunakan dalam menghitung bagi 
hasil untuk produk pendanaan bank. Suatu bank menggunakan sistem profit 
sharing di mana bagi hasil dihitung dari pendapatan netto setelah dikurangi biaya 
bank, maka kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima 
oleh para shahibul maal (pemilik dana) akan semakin kecil, tentunya akan 
mempunyai dampak yang cukup signifikan apabila ternyata secara umum tingkat 
suku bunga pasar lebih tinggi. Kondisi ini akan mempengaruhi keinginan 
masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada bank syariah yang berdampak 
menurunnya jumlah dana pihak ketiga secara keseluruhan, tetapi apabila bank tetap 
ingin mempertahankan sistem profit sharing tersebut dalam perhitungan bagi hasil 
mereka, maka jalan satu- satunya untuk menghindari resiko resiko tersebut di atas, 
dengan cara bank harus mengalokasikan sebagian dari porsi bagi hasil yang mereka 
terima untuk subsidi terhadap bagi hasil yang akan dibagikan kepada nasabah 
pemilik dana. Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil berdasarkan 
revenue sharing yaitu bagi hasil yang akan didistribusikan dihitung dari total 
pendapatan bank sebelumdikurangi dengan biaya bank, maka kemungkinan yang 
akan terjadi adalah tingkatbagi hasil yang diterima oleh pemilik dana akan lebih 
besar dibandingkan dengantingkat suku bunga pasar yang berlaku (Roziq & Fitri, 
2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem bagi hasil berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan produk. 
 Bank syariah memiliki keunggulan yaitu memiliki konsep yang berorientasi 
kepada bagi hasil. Orientasi bagi hasil inilah yang menjadikan bank syariah 
menjadi alternatif pengganti sistem bunga yang selama ini masih diragukan 
hukumnya bagi Muslim (Wahab, 2016).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem bagi hasil berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk. 
 
H2 :  sistem bagi hasil berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pemilihan produk 
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5. Religiusitas, Kepercayaan, Sistem Bagi Hasil  dan Keputusan Pemilihan 
Produk 
 Religiusitas adalah tingat keterikatan individu dalam mengimplementasikan 
ajaran-ajaran agama yang dianutnya dengan cara mengintegrasikan berbagai ajaran 
agama ke dalam kehidupan sehari-hari (Dharma et al., 2016). Fitriani (2018) 
menjelaskan bahwa terdapat lima dimensi dalam religiusitas yaitu dimensi 
keyakinan, dimensi praktik agama atau ritualistik, dimensi pengalaman, dimensi 
pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi. Dimensi keyakinan adalah 
tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal yang harus dipercaya dalam 
agamanya, misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, dan sebagainya. 
Dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 
kewajiban-kewajiban yang ada di dalam agamanya. Wujud dari dimensi ini adalah 
perilaku masyarakat yang menjalankan ritual-ritual tertentu tang berkaitan dengan 
agama. Dimensi praktik dalam agama Islam dapat dilakukan dengan menjalankan 
ibadah sholat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. Dimensi pengalaman adalah 
perasaan atau pengalaman yang pernah dialami, misal merasa dekat dengan Tuhan, 
merasa doanya dikabulkan, dan sebagainya. Dimensi pengetahuan agama adalah 
dimensi yang menerangkan sejauh mana seseorang mengetahui ajaran-ajaran 
agamanya. Dimensi dalam agama Islam meliputi pengetahuan tentang isi Al 
Quran, ajaran-ajaran yang harus dilakukan dan hal-hal yang haram untuk 
dilakukan. Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana 
perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamnya dalam kehidupan sosial, 
misal menjenguk saudara yang sedang sakit atau mengalami musibah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memoderasi kepercayaan dan sistem 
bagi hasil berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan 
produk. 
 Iskamto & Yulihardi (2017) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan 
intregasi secara kompleks antara pengetahuan agama serta tindakan agama pada 
semua aspek kehidupan. Nasabah lebih memilih perbankan syariah karena didorong 
oleh faktor keagamaan dengan menerapkan prinsip-prinsip Islam (Wibowo & 
Syaichu, 2013). Apabila bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah lebih rendah 
daripada bank konvensional, nasabah dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan 
tetap memilih bank syariah (Risfandy, Husa, & Asrihapsari, 2016).  Hasil penelitian  
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menunjukkan bahwa religiusitas memoderasi kepercayaan dan sistem bagi hasil 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pemilihan produk. Begitu 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayanto (2018), hasil yang 
diperoleh yaitu variabel religiusitas berpengaruh signifikan dan positif dalam 
memoderasi pengaruh kepuasan terhadap WOM. 
 
H3 : religiusitas memoderasi kepercayaan dan keputusan pemilihan produk 
H4 : religiusitas memoderasi sistem bagi hasil dan keputusan pemilihan produk 
 
6.  Kerangka Konseptual Penelitian  
 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah mengenai analisis 
keputusan nasabah memilih produk-produk Bank Jatim Syariah Malang serta teori 
yang mendukung penelitian ini, maka peneliti menggambarkan kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 Ahmad (2018) menjelaskan bahwa bisnis perbankan merupakan bisnis 
kepercayaan dalam keputusan pemilihan produk bank syariah, oleh karena itu sistem 
pengelolaan wajib didasarkan prinsip kehati-hatian untuk menjaga kepercayaan 
nasabah. Ghozi et al. (2018)menjelaskan bahwa sistem bagi hasil berpengaruh positif 
terhadap keputusan pemilihan produk bank syariah. Semakin tinggi religiusitas 
menguatkan sistem bagi hasil untuk pemilihan produk bank syariah. Semakin tinggi 
religiusitas juga mempengaruhi kepercayaan dalam keputusan pemilihan produk bank 
syariah.  
 
Kepercayaan 
(x1) 
Sistem Bagi 
Hasil (x2) 
Religiusitas 
(z1) 
Keputusan Pemilihan 
Produk (y1) 
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C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui korelasi sebab akibat antar variabel bebas, terikat, dan 
variabel moderasi (Ulum & Juanda, 2016). Penelitian ini menggunakan variabel 
terikat yaitu keputusan pemilihan produk, variabel bebas yaitu kepercayaan dan 
sistem bagi hasil serta variabel moderasi yaitu religiusitas. 
 
2. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah sekumpulan objek yang akan diteliti (Pulukadang, Mananeke, 
& Roring, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Deposito 
Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang dengan rentang nominal deposito antara 
Rp 50.000.000,00 hingga Rp 200.000.000,00 yaitu 405 responden (Bank Jatim 
Syariah Malang, 2019). Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi atau yang 
mewakili dari populasi (Isfahani, Saifuddin, & Masri, 2017). Apabila populasi 
berjumlah 100 atau lebih maka dapat menentukan sampel 10%-25%, jika populasi 
kurang dari 100 maka sampel yang digunakan adalah keselurahan dari populasi 
(Hair, et. al., 2010:637). Peneliti menentukan sampel 25% dari populasi yaitu 
sebanyak 101 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden. 
Lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini berada di Bank Jatim Syariah 
Malang dengan Jalan Sukarno Hatta Kelurahan Mojolangu Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang.  Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
menggunakan kriteria yang dipilih dalam penentuan sampel, dalam hal ini kriteria 
yang digunakan adalah berusia minimal 20 tahun dan telah menjadi nasabah yang 
menggunakan produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
 
3. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh langsung dari nasabah Deposito Mudharabah di Bank 
Jatim Syariah Malang dengan rentang nominal deposito Rp 50.000.000,00 hingga 
Rp 200.000.000,00. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
keputusan pemilihan produk Deposito Mudharabah, kepercayaan, sistem bagi hasil 
dan religiusitas.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada nasabah. Jenis kuesioner yang digunakan bersifat tertutup yang 
sudah disiapkan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
paling tepat yang telah disediakan. Data responden tidak dapat dipublikasikan 
karena terdapat unsur kerahasiaan bank.  
 
5. Pengujian Instrumen 
a. Uji validitas 
Uji validitas adalah ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan daita yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan kata lain, data yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Data dapat 
dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel atau nilai p < 0,05. Namun 
sebaliknya, apabila nilai r hitung < r tabel atau nilai p > 0,05 maka data 
dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas tertera pada tabel 1 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
Item r Hitung r Tabel Keterangan 
X1.1 0.702 0.195 Valid 
X1.2 0.783 0.195 Valid 
X1.3 0.757 0.195 Valid 
X1.4 0.788 0.195 Valid 
X1.5 0.714 0.195 Valid 
X2.1 0.763 0.195 Valid 
X2.2 0.866 0.195 Valid 
X2.3 0.875 0.195 Valid 
Z1.1 0.741 0.195 Valid 
Z1.2 0.768 0.195 Valid 
Z1.3 0.736 0.195 Valid 
Z1.4 0.727 0.195 Valid 
Z1.5 0.777 0.195 Valid 
Y1.1 0.722 0.195 Valid 
Y1.2 0.754 0.195 Valid 
Y1.3 0.861 0.195 Valid 
Y1.4 0.761 0.195 Valid 
Y1.5 0.881 0.195 Valid 
Y1.6 0.771 0.195 Valid 
Y1.7 0.886 0.195 Valid 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil analisis instrumen untuk uji validitas semua indikator 
memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel atau valid. Seluruh 
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indikator valid menggambarkan ketepatan indikator-indikator dalam variabel 
kepercayaan, sistem bagi hasil, religiusitas dan keputusan memilih produk.  
 
b. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner yang digunakan 
untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang 
dengan hasil yang sama.  Data dapat dikatakan reliabel apabila pengukuran 
konsistensi internal dengan nilai ≥ 0,6. Jadi jika nilai < 0,6 maka tidak reliabel. 
Hasil uji reliabilitas tertera pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Rho_A 
Composite 
Reliability 
Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 
Keterangan 
Kepercayaan 0.806 0.814 0.865 0.562 Reliabel 
Sistem Bagi 
Hasil 
0.785 0.807 0.874 0.699 Reliabel 
Religiusitas 0.807 0.817 0.865 0.563 Reliabel 
Keputusan 
Pemilihan 
Produk 
0.910 0.919 0.929 0.653 Reliabel 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil analisis instrumen untuk uji reliabilitas semua indikator 
memiliki nilai cornbach alpha di atas 0.60 atau reliabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kepercayaan, sistem bagi hasil, religiusitas dan keputusan memilih 
produk memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
 
6. Definisi Operasional Variabel 
a. Kepercayaan (X1) 
Kepercayaan merupakan keyakinan terhadap nasabah Deposito Mudharabah di 
Bank Jatim Syariah Malang. Variabel kepercayaan merupakan variabel bebas. 
Indikator-indikator pada variabel kepercayaan adalah ketulusan petugas, 
kemampuan petugas, kepedeulian petugas, integritas petugas dan kredibilitas 
petugas.  
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b. Sistem bagi hasil (X2) 
Sistem bagi hasil merupakan pembagian keuntungan antara Bank Jatim Syariah 
Malang dengan nasabah Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
Variabel sistem bagi hasil merupakan variabel bebas. Indikator-indikator pada 
variabel sistem bagi hasil adalah harpaan bagi hasil yang tinggi, dana aman dan 
bagi hasil adalah riba.  
 
c. Religiusitas (Z1) 
Religiusitas adalah tingkat pengetahuan nasabah Deposito Mudharabah 
terhadap pengaplikasian syariat Islam di Bank Jatim Syariah Malang. Variabel 
religiusitas merupakan variabel moderasi. Indikator-indikator pada variabel 
religiusitas adalah dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi 
pengalaman, dimensi pengetahuan agama dan dimensi konsekuensi.  
 
d. Keputusan pemilihan produk Deposito Mudharabah (Y1) 
Keputusan pemilihan produk dalam penelitian ini merupakan kegiatan yang 
dilakukan nasabah di Bank Jatim Syariah Malang dalam memperoleh produk 
Deposito Mudharabah. Variabel keputusan pemilihan produk merupakan 
variabel terikat. Indikator-indikator pada variabel keputusan adalah 
kemantapan, prioritas utama, ketertarikan, kebiasaan, sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan, rekomendasi kepada orang lain dan penggunaan ulang.  
 
7. Alat Analisis 
 Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling-
Partial Least Squares (SEM-PLS). Menurut Ghozali & Fuad (2005), Structural 
Equation Model (SEM) adalah suatu teknik variabel yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan keterkaitan hubungan linier antara variabel-variabel pengamatan 
yang sekaligus melibatkan variabel lain yang tidak dapat diukur secara langsung. 
Variabel yang tidak dapat diukur secara langsung dalam terminologi SEM disebut 
variabel laten yang harus diukur dengan menggunakan indicator. Variabel laten 
terbagi menjadi dua, yaitu eksogen dan endogen. Eksogen yaitu variabel laten yang 
nilainya ditentukan oleh variabel lain di luar model, sedangkan endogen yaitu 
variabel laten yang nilainya ditentukan oleh variabel lain di dalam model.  Analisis 
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menggunakan SEM memiliki kelebihan untuk melakukan uji secara komprehensif 
karena menguji secara bersamaan atau serentak.  
PLS juga memiliki kemampuan untuk menganalisis terhadap jumlah yang 
kecil. PLS yang berbasis varian memiliki kelebihan dibandingkan dengan SEM 
yang berbasis kovarian karena membutuhkan sample yang lebih sedikit. PLS 
membutuhkan 30-100 sample, sedangkan SEM membutuhkan sample sekitar 200-
800 sample (Hussein, 2015). PLS menggunakan analisis jalur (path) sehingga 
memiliki kemampuan melakukan analisis secara komprehensif karena 
menggunakan uji serempak yang tidak ditemui apabila menggunakan alat analisis 
regresi. Langkah-langkah permodelan persamaan struktural berbasis PLS adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Model pengukuran (outer model) 
Outer Model atau Model Pengukuran mendefinisikan bagaimana setiap 
blok indikator berhubungan dengan variabel latennya. Perancangan Model 
Pengukuran menentukan sifat indikator dari masing-masing variabel laten, 
apakah refleksif atau formatif, berdasarkan definisi operasional variabel. 
 
 
Gambar 2 outer model  
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b. Model struktural (inner model) 
Inner Model atau Model Struktural menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Perancangan Model 
Struktural hubungan antar variabel laten didasarkan pada rumusan masalah 
atau hipotesis penelitian. 
 
Gambar 3 Inner model 
e. Konversi diagram jalur ke dalam sistem persamaan 
Keputusan pemilihan produk = γ1kepercayaan + γ2 sistem bagi hasil+ 
ω1 kepercayaan * religiusitas + ω2 sistem bagi hasil * religiusitas 
f. Estimasi parameter model dan mengevaluasi model dengan melihat 
persentase variance yang dijelaskan dengan melihat nilai r2. 
g. Goodness Of Fit 
 
 Model yang digunakan dalam PLS ada dua, yaitu inner model merupakan model 
yang menggambarkan hubungan yang ada di antara variabel laten berdasarkan pata 
substantive theory. Inner model biasa disebut sebagai inner relation atau structural 
model. Sedangkan outer model adalah model yang menggambarkan hubungan 
antara variabel laten dengan indikatornya. Outer model biasa disebut sebagai outer 
relation atau measurement model. Pada outer model terdapat dua model yaitu model 
indikator refleksif dan model indikator formatif. Model refleksif sering disebut 
sebagai principal factor model yang berarti variabel manifes dipengaruhi oleh 
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variabel laten. Model formatif merupakan kebalikan dari model refleksif dimana 
model formatif mengasumsikan bahwa variabel manifes mempengaruhi variabel 
laten.  
Analisis outer model memiliki tiga indikator yaitu convergent validity, 
discriminating validity, dan undimensionality. Sedangkan analisa inner model dapat 
dilihat dari beberapa indikator yaitu koefisien determinasi, predictive relevance, 
dan goodness of fit index. Indikator yang dapat digunakan sebagai alat pengukuran 
dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 
a. Reliabilitas komposit. Pengukuran konsistensi internal dengan nilai ≥ 0,6. Jadi 
jika nilai < 0,6 maka tidak reliabel. 
b. Reliabilitas indikator. Loading baku absolut bagian luar dengan nilai > 0,7. Jadi 
jika nilai < 0,7 maka tidak reliabel. 
c. AVE (Average Variance Extracted). Rata-rata varian ekstrak dengan nilai > 0,5 
Digunakan sebagai penentu validitas konvergen. Jadi jika nilai < 0,5 maka tidak 
valid secara konvergen. 
 
8. Uji hipotesis 
a. Untuk menguji hipotesis pengaruh kepercayaan dan sistem bagi hasil pada 
keputusan pemilihan produk dengan melihat nilai probabilitas dan t-statistik. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah hipotesis diterima jika t-statistik > t-
tabel dan hipotesis ditolak apabila t-statistik < t-tabel. 
b. Untuk menguji pengaruh kepercayaan dan sistem bagi hasil terhadap keputusan 
pemilihan produk yang dimoderasi oleh religiusitas digunakan analisis SEM-PLS 
Adapun kriteria pengujiannya adalah hipotesis diterima jika t hitung ≥ t tabel dan 
hipotesis ditolak apabila t hitung ≤ t tabel.  
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Responden 
 Responden yang didapat dari kuesioner akan dibagi berdasarkan umur jenis 
kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan dengan data pada tabel 3. 
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Tabel 3 Deskripsi Responden 
Deskripsi Responden Kategori Jumlah Prosentase 
Umur 
20 – 30 tahun 34 34% 
31 – 40 tahun 31 31% 
41 – 50 tahun 21 21% 
51 – 70 tahun 14 14% 
Jenis Kelamin 
Wanita 49 49% 
Pria 51 51% 
Pendidikan Terakhir 
SD sederajat 0 0% 
SMP sederajat 1 1% 
SMA sederajat 15 15% 
DIPLOMA 7 7% 
S1/S2/S3 77 77% 
Pekerjaan 
PNS 11 11% 
Pegawai Swasta 26 26% 
Wiraswasta 31 31% 
TNI/POLRI 1 1% 
Pegawai 
BUMD/BUMN 
14 14% 
Pensiunan 6 6% 
Ibu Rumah Tangga 6 6% 
Lainnya 5 5% 
Penghasilan 
Kurang dari 500 
ribu 
1 1% 
500 ribu– 1 Juta 3 3% 
1 Juta – 5 Juta 48 48% 
5 Juta – 10 Juta 31 31% 
10    Juta – 25 Juta 10 10% 
>25 JUTA 7 7% 
Sumber : data diolah 
 Berdasarkan Tabel 3 dari 100 responden nasabah Deposito Mudharabah di Bank 
Jatim Syariah Malang menggambarkan bahwa sebagian besar nasabah memiliki umur 
yang relatif muda.  Hal ini menunjukkan bahwa nasabah yang masih muda memiliki 
tingkat kesadaran untuk menginvestasikan dananya lebih besar daripada nasabah yang 
memiliki usia lanjut selain itu usia 20-30 tahun merupakan usia produktif.  
 Jumlah responden pada jenis kelamin pria maupun wanita hampir sama atau 
berimbang. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan produk deposito mudharabah di 
Bank Jatim Syariah Malang tidak didominasi oleh gender tertentu.  
 Pendidikan terakhir responden yang paling mendominasi adalah S1/ S2/ S3. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan adanya pendidikan setingkat sarjana membuat nasabah 
khususnya Bank Jatim Syariah Malang memiliki wawasan yang lebih luas untuk 
menginvestasikan dananya di produk Deposito Mudharabah. 
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 Responden Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang didominasi 
oleh wiraswasta hal ini menunjukkan bahwa wiraswasta memiliki waktu yang lebih 
fleksibel untuk datang ke Bank Jatim Syariah Malang daripada nasabah yang bekerja 
di bidang swasta, Pegawai Negeri Sipil, pegawai BUMN atau BUMD dan sebagainya.  
 Penghasilan per bulan responden yang paling mendominasi adalah kisaran 
nominal Rp 1.000.000,00 – Rp 5.000.000,00. Responden Deposito Mudharabah 
didominasi oleh segmen pasar menengah yaitu nasabah yang berpenghasilan menengah 
ke atas. 
 
2. Hasil Analisis SEM-PLS 
a. Pengukuran dan Kelayakan Model  
Pada uji kelayakan model diukur Composite Reliability, Average Variance 
Extracted (AVE) dan Cronbach’s Alpha melalui Rule of Thumbs sehingga 
ditemukan model yang baik (fit). Kelayakan model pada penelitian ini dijelaskan 
pada Tabel 4.  
Tabel 4 Hasil Uji Kelayakan Model 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Rho_A 
Composite 
Reliability 
Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 
Keterangan 
Kepercayaan 0.806 0.814 0.865 0.562 Reliabel 
Sistem Bagi Hasil 0.785 0.807 0.874 0.699 Reliabel 
Religiusitas 0.807 0.817 0.865 0.563 Reliabel 
Keputusan Pemilihan Produk 0.910 0.919 0.929 0.653 Reliabel 
Religiusitas*Kepercayaan 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 
Religiusitas*Sistem Bagi Hasil 1.000 1.000 1.000 1.000 Reliabel 
Sumber : data diolah 
 
Kelayakan model penelitian ini dapat dilihat Composite Reliability diatas 
0,60 maka semua variabel dikatakan baik atau terpenuhi (fit). Average Variance 
Extracted (AVE) semua variabel diatas 0,50 maka dikatakan bahwa kelayakan 
model terpenuhi. Cronbach’s Alpha semua variabel diatas 0,60 maka semua 
variabel dikatakan baik atau terpenuhi (fit). Berdasarkan hasil pengujian kelayakan 
model, semua kriteria kelayakan model terpenuhi sehingga model dapat dinyatakan 
layak. 
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b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan t-test. Pada penelitian ini pengujian t-test 
dilakukan dengan melihat nilai P (P value) pada tiap jalur pada setiap hubungan 
(Mindrajaya & Sumertajaya, 2008; Wiyono, 2011). Bilamana diperoleh p-value ≤ 
0,05 (alpha 5%), maka disimpulkan bahwa hubungan pada tiap jalur adalah 
signifikan dan sebaliknya. 
 
Tabel 5 T-statistik dan P-Values 
Variabel T-statistik T-tabel P-Values alpha keterangan 
Kepercayaan -> keputusan 
pemilihan produk 
2.818 1.984 0.005 
0.05 Hipotesis 
Diterima 
Sistem bagi hasil -> keputusan 
pemilihan produk 
1.087 1.984 0.276 
0.05 Hipotesis  
Ditolak 
Religiusitas memoderasi 
pengaruh kepercayaan terhadap 
keputusan pemilihan produk 
2.433 1.984 0.010 
0.05 Hipotesis 
Diterima 
Religiusitas memoderasi 
pengaruh sistem bagi hasil 
terhadap keputusan pemilihan 
produk 
2.075 1.984 0.033 
0.05 
Hipotesis 
Diterima 
 Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan T-statistik dan p-value pada Tabel 5 maka hipotesis pertama yang 
menyatakan kepercayaan berpengaruh pada keputusan pemilihan produk. Hal itu dapat 
dilihat dari nilai T-statistik 2.795, T-tabel 1.984 dan p-value 0,005, sehingga hipotesis 
pertama diterima yaitu berpengaruh dan signifikan. Hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa sistem bagi hasil berpengaruh pada keputusan pemilihan produk dapat dilihat 
dari nilai T-statistik sebesar 1.091, T-tabel 1.984 dan p-value 0,276. Dengan demikian 
maka hipotesis kedua ditolak yaitu berpengaruh namun tidak signifikan. Pengujian 
hipotesis ketiga yaitu religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap 
keputusan pemilihan produk ditunjukkan oleh interaksi antara religiusitas dan 
kepercayaan. Hasil T-statistik sebesar 2.583, T-tabel 1.984 dan p-value 0.010. Oleh 
karena itu hipotesis ketiga diterima yaitu berpengaruh dan signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis hipotesis ke empat yaitu religiusitas memoderasi pengaruh sistem bagi hasil 
terhadap keputusan pemilihan produk. Hal itu dapat dilihat dari nilai T-statistik 2.144, 
T-tabel 1.984 dan p-value 0,033 sehingga hipotesis ke empat dikatakan bahwa 
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religiusitas mampu berperan dalam mengkontrol hubungan antara sistem bagi hasil 
terhadap keputusan pemilihan produk. Oleh karena itu hipotesis ke empat diterima  
Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan 
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan produk. Hasil yang 
ditunjukkan oleh variabel kepercayaan dan sistem bagi hasil yang dimoderasi oleh 
variabel religiusitas. Namun variabel sistem bagi hasil tidak signifikan terhadap 
keputusan pemilihan produk. Berikut adalah hasil analisis path outer model 
bootstrapping menggunakan SEM PLS sebagaimana tertera pada gambar 4 
 
Gambar 4 Model T-Value 
 
3. PEMBAHASAN 
a. Pengaruh kepercayaan pada keputusan pemilihan produk 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan pada 
keputusan pemilihan produk. Besarnya tingkat kepercayaan pada nasabah 
mempengaruhi keputusan memilih jasa perbankan yang akan digunakan juga.  
Semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah terhadap Bank Jatim Syariah Malang, 
maka nasabah juga menambah keinginan untuk menggunakan jasa perbankan di 
Bank Jatim Syariah Malang. Bisnis perbankan merupakan bisnis kepercayaan, oleh 
karena itu sistem pengelolaan wajib didasarkan prinsip kehati-hatian untuk menjaga 
kepercayaan nasabah. Kepercayaan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi 
keputusan nasabah dalam memilih Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah 
Malang. Hasil penelitian ini mendukung hasil penilitian Roziq & Rinanda Fitri 
(2013), Khaeruroh et al. (2018), dan Subagio et al. (2018). 
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 Nasabah akan Deposito di Bank Jatim Syariah Malang apabila petugas melayani 
dengan tulus hati. Selain itu petugas di Bank Jatim Syariah Malang memberikan 
solusi dan penjelasan dalam mengatasi masalah keuangan yang tengah di hadapi 
oleh nasabah. Deposito di Bank Jatim Syariah Malang sudah sesuai dengan syariat 
Islam yang menggunakan akad mudharabah. Nasabah semakin nyaman Deposito di 
Bank Jatim Syariah Malang karena dana dijamin aman selama bertransaksi. 
 
b. Pengaruh sistem bagi hasil pada keputusan pemilihan produk 
 Sistem bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian 
Islam yaitu pembagian keuntungan antara pemilik modal dan pengelola. Bank 
syariah memiliki keunggulan yaitu memiliki konsep yang berorientasi kepada bagi 
hasil. Orientasi bagi hasil inilah yang menjadikan bank syariah menjadi alternatif 
pengganti sistem bunga yang selama ini masih diragukan hukumnya bagi Muslim. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pemilihan produk. Artinya semakin tinggi sistem bagi hasil tidak 
mempengaruhi tingkat keputusan nasabah dalam pemilihan Produk Deposito 
Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian Soleh et al. (2018), Riadi (2018), dan Wahab (2016). 
 Nasabah Deposito di Bank Jatim Syariah Malang lebih percaya ke citra merk 
Bank Jatim daripada mempedulikan tinggi rendahnya bagi hasil yang diberikan. 
Nasabah percaya Deposito di Bank Jatim Syariah Malang aman. Namun sebagian 
nasabah tidak terlalu mengharapkan bagi hasil. 
 
c. Religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan pemilihan produk 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan mampu 
memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan pemilihan produk. Artinya 
tinggi rendahnya tingkat religiusitas nasabah mampu mempengaruhi kepercayaan 
nasabah pada keputusan pemilihan Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim 
Syariah Malang. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hamim (2016), 
Muhyidin (2018), Yulianto (2018). Religiusitas juga mampu menjadi variabel 
moderator antara kepercayaan terhadap keputusan pemilihan produk. 
 Didasari dengan adanya akad sesuai syariat Islam maka nasabah percaya 
Deposito di Bank Jatim Syariah Malang. Nasabah semakin mantap dan percaya ke 
25 
 
Bank Jatim Syariah Malang. Nasabah menambah dananya untuk Deposito di Bank 
Jatim Syariah Malang dan nasabah rela memperpanjang jangka waktu Deposito di 
Bank Jatim Syariah Malang karena nasabah percaya terhadap Bank Jatim Syariah 
Malang. Nasabah rela untuk memindahkan dananya dari bank konvensional ke 
Bank Jatim Syariah Malang.  
d. Religiusitas memoderasi pengaruh sistem bagi hasil pada keputusan pemilihan 
produk 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan mampu 
memoderasi pengaruh sistem bagi hasil pada keputusan pemilihan produk. Artinya 
tinggi rendahnya tingkat religiusitas menguatkan pengaruh sistem bagi hasil pada 
keputusan pemilihan Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nurhayati & Sukesti (2016), 
Risfandy et al. (2016), Iskamto and Yulihardi (2017) Religiusitas juga mampu 
menjadi variabel moderator antara sistem bagi hasil terhadap keputusan pemilihan 
produk. 
 Sebagian nasabah memilih untuk menggunakan Deposito di Bank Jatim Syariah 
Malang karena menggunakan akad sesuai syariat Islam dan terbebas dari riba. 
Selain itu Bank Jatim Syariah Malang juga peka terhadap zakat, sehingga bagi hasil 
yang didapat otomatis untuk pembayaran zakat. Nasabah Deposito di Bank Jatim 
Syariah Malang juga beranggapan bahwa sistem bagi hasil di bank syariah lebih 
baik daripada bank konvensional.  
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan pemilihan Produk 
Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. Hal ini menunjukkan tingkat 
kepercayaan nasabah mempengaruhi keputusan pemilihan Produk Deposito 
Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
b. Sistem bagi hasil tidak mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih Produk 
Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. Hal ini menunjukkan 
nasabah tidak terlalu mempedulikan sistem bagi hasil Produk Deposito 
Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
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c. Religiusitas memoderasi pengaruh kepercayaan pada keputusan pemilihan produk. 
Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang dimoderasi oleh religiusitas 
berpengaruh positif dan mampu mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih 
Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
d. Religiusitas memoderasi pengaruh sistem bagi hasil pada keputusan pemilihan 
produk. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan mampu 
memoderasi sistem bagi hasil dan mampu mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
memilih Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. 
` 
2. Saran 
a. Bagi manajemen Bank Jatim Syariah Malang 
 Keputusan nasabah dalam memilih produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim 
Syariah Malang dipengaruhi oleh kepercayaan. Sedangkan religiusitas mampu 
memoderasi kepercayaan dan sistem bagi hasil terhadap keputusan pemilihan 
Produk Deposito Mudharabah di Bank Jatim Syariah Malang. Namun berdasarkan 
penelitian tersebut sistem bagi hasil tidak terlalu sgnifikan terhadap keputusan 
pemilihan produk. Berdasarkan hasil tersebut maka manajemen Bank Jatim Syariah 
Malang perlu menyadarkan nasabah akan pentingnya sistem bagi hasil. Manajemen 
perlu meyakinkan nasabah bahwa sistem bagi hasil juga memiliki peran penting 
dalam pemilihan produk-produk di Bank Jatim Syariah Malang terutama Deposito 
Mudharabah. 
 
b. Bagi peneliti yang akan datang 
 Disarankan dapat meneliti kembali model penelitian ini pada bank syariah yang 
lain dan menambahkan variabel penelitian seperti kepuasan nasabah, kualitas 
pelayanan dan spiritualitas. 
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